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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia adalah Negara kepulauan dengan jumlah pulau-pulaunya 13.667 buah. Setengah dari jumlah pulau tersebut belum dihuni oleh manusia secara menetap. Penduduk pulau-pulau itu merupakan suku-suku bangsa dengan bahasa lokal, adat istiadat dan peradaban yang berbeda antara satu suku bangsa dengan suku bangsa  yang lain.


Perbedaan merupakan potensi atau kekayaan budaya bangsa Indonesia, yang patut dipelihara dan dilestarikan aspek-aspek positifnya, untuk pembangunan bangsa baik dibidang fisik material maupun mental spiritual.


Di pulau Timor bahagian barat terdapat beberapa suku bangsa dengan bahasa lokal, adat istiadat dan perbedaan yang berbeda seperti suku bangsa Helong, suku bangsa Meto dan suku bangsa Belu. Dikalangan suku bangsa Meto sendiri, masih terdapat beberapa sub suku bangsa, dengan dialek bahasa dan adat istiadat yang berbeda pula, kendati perbedaan itu sangat kecil. Salah satu sub suku bangsa dari suku bangsa Meto ini, adalah suku Mollo yang diteliti tentang adat perkawinannya.


Suku Mollo menempati suatu wilayah yang sering disebut wilayah Mollo, dengan batas-batas wilayah yang tertentu yakni :

Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Meomafo, Kabupaten Timor Tengah Utara;
Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Amanuban, Kabupaten Timor Tengah Selatan;

Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Meomafo, Kabupaten Timor Tengah Utara;

Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Fatule’u,  Kabupaten Kupang .


Penduduk wilayah Mollo, memiliki adat istiadat sendiri yang dalam peristilahan disebut juga penduduk wilayah hukum adat Mollo, yang akan berbeda dengan adat istiadat suku lain disekitarnya.


Salah satu adat dari suku Mollo yang seringkali dilakukan, adalah upacara adat perkawinan. Upacara adat perkawinan suku Mollo, memiliki tata cara sendiri yang bersifat unik dan cukup menarik perhatian. Keunikan upacara adat perkawinan ini terletak pada rangkaian tata cara dan bahasa yang digunakan dalam upacara adat perkawinan, adalah bahasa yang bernilai sastera bersifat halus, yang di dalam bahasa Meto (uab Meto ) disebut “a,at ma tonis”.

Penggunaan bahasa sastera yang bersifat halus (a’at ma tonis), kebanyakan dalam upacara adat perkawinan dari mayarakat yang berstatus sosial bangsawan (usif). Sedangkan dikalangan masyarakat yang berstatus sosial sebagai Amaf, Meo, Feotnai dan to-ana, jarang dilakukan. Masyarakat yang berstatus sosial Amaf (marga-marga pendahulu ) Meo (hulubalang) Feotnai (bangsawan keturunan perempuan) dan to-ana (rakyat jelata) dalam upacara adat perkawinan sering menggunakan bahasa sastera juga, namun sifatnya sederhana.

Upacara adat perkawinan suku Mollo yang bersifat unik ini dapat divisualisasikan dan diinformasikan ke luar negeri sebagai potensi untuk menarik wisatawan manca negara datang ke Indonesian khususnya ka wilayah Mollo, Kabupaten Timor Tengah Selatan.


Dalam perkembangan sekarang dimana Komputer sudah digunakan secara meluas sebagai sarana penyebarluasan informasi, maka sarana ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyebarluasan informasi upacara adat perkawinan suku Mollo dan upacara adat lainnya, yang potensial menarik wisatawan.


Bertolak dari pengamatan tersebut, maka penulis bertekat melakukan penelitian terhadap upacara adat perkawinan suku Mollo guna menyusun suatu sistem informasi berupa visualisasi upacara adat perkawinan suku Mollo, yang berbasis pada multi media guna membantu setiap orang dalam penyiapan dan penyebarluasan informasi kepelbagai pihak tentang upacara adat perkawinan suku Mollo, di Kabupaten Timor Tengah Selatan.

1.2. Maksud Penelitian


Untuk memperoleh data tentang upacara adat perkawinan suku Mollo, perlu penulis melakukan penelitian secara khusus tentang upacara adat tersebut. Penelitian ini bermaksud untuk :

1. Mengamati secara dekat pelaksanaan upacara adat perkawinan suku Mollo;

2. Mencatat/ merekam tata upacara dan tutur bahasa adatnya;

3. Mengumpulkan informasi dan keterangan-keterangan penting dari para nara sumber tentang jalannya upacara adat perkawinan;

4. Mengambil gambar yang berkaitan dengan pelaksanaan upacara;

5. Berdasarkan data yang terkumpul, penulis mensistematisasikan untuk penyusunan visualisasi upacara adat perkawinan suku Mollo.

1.3. Perumusan Masalah


Telah diutarakan di atas bahwa upacara adat perkawinan suku Mollo, memiliki keunikan tersendiri, yang dapat menarik para wisatawan mancanegara untuk datang ke wilayah Mollo. Berdasarkan faktor positif tersebut, maka untuk dapat menyusun visualisasinya, perlu dirumuskan masalahnya secara jelas. Oleh karena itu penulis berupaya merumuskan masalahnya dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

“Bagaimanakah tata upacara adat perkawinan suku Mollo dilaksanakan secara  berdayaguna dan berhasilguna, sehingga memiliki daya tarik bagi para wisatawan untuk berkunjung ke wilayah Mollo ?”

1.4. Batasan Masalah


Berbicara tentang upacara adat perkawinan suku Mollo, merupakan suatu hal yang cukup kompleks. Di dalam penulisan ini, tidak mungkin seluruh rangkaian upacara adat perkawinan suku Mollo, yang turut mewarnai upacara tersebut, dapat diangkat dalam tulisan sederhana ini.


Oleh karena itu dalam penulisan karya tulis ini, hanya diutarakan aspek-aspek yang dipandang penting dan mendasar didalam pelaksanaan upacara adat perkawinan.


Adalah mungkin sekali di dalam visualisasinya tidak nampak beberapa aspek tertentu misalnya pemilihan para juru bicara adat yang di dalam bahasa Meto disebut Mafefa atau Anet-hanaf, proses pendekatan antar jubir tentang pelaksanaan upacaranya.

Aspek-aspek seperti ini tidak akan nampak dalam visualisasi karena bersifat interen.


Di dalam penulisan karya tulis ini, aspek-aspek penting yang diangkat dan ditampilkan dalam visualisasi adalah :

1. Pengeditan data tentang visualisasi upacara adat perkawinan suku Mollo;

2. Laporan data proses upacara adat perkawinan suku Mollo;

3. Prosesi upacara adat perkawinan suku Mollo.

1.5. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data


Metode penilitian yang digunakan penulis di dalam melaksanakan kegiatan penelitian meliputi dua cara yakni :

1. Metode Penilitian Lapangan :

Metode penilitian lapangan dilakukan dengan maksud dan tujuan mencari dan mengumpulkan data primer dari para nara sumber, yang memiliki pengetahuan tentang tata  Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo.

Di samping itu melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek penilitian yakni pelaksanaan Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo.

Untuk mencapai maksud tersebut, maka teknik yang di gunakan oleh penulis meliputi :
a.    Wawancara :

Wawancara dilakukan terhadap para nara sumber yang memiliki pengetahuan tentang aspek-aspek penting dan mendasar dari Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo.

b. Observasi :

Observasi dilakukan dengan mengamati secara cermat proses pelaksanaan Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo dan selanjutnya mencatat di dalam format-format yang dipersiapkan sebelumnya oleh penulis.

2. Penelitian Pustaka :

Untuk melengkapi informasi dan data primer, maka penulis melakukan pula penelitian pustaka, pada bahagian perpustakaan Sekertariat Kabupeten Timor Tengah Selatan, guna mengumpulkan data sekunder tentang Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo.

1.6. Tujuan Penulisan


Tujuan utama dari penulisan Visualisasi Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Sebagai sarana informasi tentang Visualisasi Upacara Adat Perkawian Suku Mollo;

2. Untuk menginformasikan Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo secara umum dan meluas keluar Daerah dan Negara;

3. Sebagai sarana studi pengembangan dan penyempurnaan tata Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo.

1.7. Sistematika Penulisan


Untuk menggampangkan di dalam membahas masalah yang dirumuskan, maka penulis menyusun suatu sistematika penulisan karya tulis terdiri dari beberapa BAB sebagai berikut:

BAB    I: PENDAHULUAN:


     Di dalam Bab I ini diuraikan tentang:

     Latar Belakang, maksud penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, metode penilitian dan pengumpulan data, tujuan penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II   : LANDASAN TEORI:


     Di dalam Bab II ini diuraikan tentang:

     Pengrtian perkawinan menurut pemahaman suku Mollo, istilah      perkawinan      dalam bahasa lokal Mollo serta asal usul istilahnya, jenis atau bentuk perkawinan yang terdapat di wilayah hukum adat Mollo, proses persiapan upacara adat perkawinan, upacara adat perkawina suku Mollo, Basis Data,  dan bahasa pemrograman yang di gunakan.
BAB III:  PERANCANGAN SISTEM:


      Di dalam Bab III ini menguraikan tentang :

      Pengertian sistem, kebutuhan sistem, diagram alir data, struktur database, relasi antar tabel, diagram alir sistem, rancangan masukan dan rancangan keluaran. 
BAB IV:  IMPLEMENTASI SISTEM:


      Di dalam Bab IV ini dibahas tentang:

Program yang telah dibuat berdasarkan perencanaan sistem, prosedur program dan lampiran-lampiran.

BAB   V:  PENUTUP:

Di dalam Bab V tentang penutup akan diutarakan kesimpulan dan saran-saran.
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